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ABSTRAK 

PENGARUH MODULUS KEHALUSAN GRADASI BATU PIROPILIT 

SEBAGAI AGREGAT PADA CAMPURAN AC-WC PADA JALAN RAYA
 
; 

Febriani Murni 

 Campuran Asphalt Concrete – Wearing couse merupakan lapisan 

permukaan pada perkerasan jalan raya. Dalam penelitian kali ini akan 

menggunakan Modulus Kehalusan sebagai penentu perkiraan kadar aspal untuk 

percobaan perancangan beton aspal. Material yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah batu piropilit yang diambil dari PT. Gunung Bale Kabupaten 

Malang, Jawa Timur. Penelitian ini akan dilakukan untuk menentukan kadar 

aspal dengan  menganalisis Hubungan Modulus Kehalusan dengan parameter 

Marshall pada campuran jenis AC – WC pada jalan raya.  

Hasil uji Marshall dari ketiga gradasi dengan campuran AC-WC sebagai 

berikut, nilai modulus kehalusan 5,8 dengan kadar aspal terbaik 6,5% untuk 

gradasi batas atas, nilai modulus kehalusan 6,3 dengan kadar aspal terbaik 

6,25% untuk gradasi batas tengah, nilai modulus kehalusan 6,9 dengan kadar 

aspal terbaik 6% untuk gradasi batas bawah. Hubungan Modulus Kehalusan 

dengan Parameter Marshall sesuai dengan batas-batas kriteria Marshall 

berdasarkan Spesifikasi Bina Marga : nilai Flow, VMA, VFA, diperoleh 

semakin besar nilai modulus kehalusan maka semakin kecil parameter 

marshallnya dan untuk nilai VIM, MQ diperolrh semakin besar modulus 

kehalusannya makan semakin besar parameter Marshall yang dihasilkan. Dapat 

disimpulkan bahwa Modulus Kehalusan berpengaruh terhadap penentuan kadar 

aspal yang dibutuhkan sehingga modulus kehalusan dapat digunakan sebagai 

penentu kadar aspal campuran jenis AC-WC.  

 

Kata kunci : Asphalt Conrete – Wearing Couse (AC-WC), Batu Piropilite, 

Modulus Kehalusan, Marshall. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PYROPILITE STONE GRADATION SMOOTH MODULUS 

AS AGGREGATE ON AC-WC MIXTURE ON HIGHWAYS: 

Febriani Murni 

 Mixture of Asphalt Concrete – Wearing couse is a surface layer on 

highway pavement. In this study, we will use the Fineness Modulus as a 

determinant of asphalt content estimates for asphalt concrete design experiments. 

The material used in this research is pyrophylite taken from PT. Bale Mountain, 

Malang Regency, East Java. This research will be conducted to determine the 

asphalt content by analyzing the relationship between the Fineness Modulus and 

the Marshall parameter on the AC – WC type mixture on the highway. 

 The Marshall test results of the three gradations with the AC-WC 

mixture are as follows, the fineness modulus value is 5.8 with the best bitumen 

content of 6.5% for the upper limit gradation, the fineness modulus value is 6.3 

with the best asphalt content of 6.25% for the limit gradation in the middle, the 

fineness modulus value is 6.9 with the best bituminous content of 6% for the 

lower limit gradation. The relationship between Fineness Modulus and Marshall 

Parameters is in accordance with the limits of Marshall criteria based on Bina 

Marga Specifications: the value of Flow, VMA, VFA, obtained the greater the 

value of the fineness modulus, the smaller the marshall parameter and for VIM, 

MQ values obtained the greater the fineness modulus, the greater the meal. 

resulting Marshall parameters. It can be concluded that the Fineness Modulus 

affects the determination of the required asphalt content so that the fineness 

modulus can be used as a determinant of the asphalt content of AC-WC type 

mixtures. 

 

 

Keywords : Asphalt Conrete – Wearing Couse (AC-WC), Piropilite Stone, 

Fineness Modulus, Marshall 
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